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Abstrak
 

Sejak tahun 1990-an, PT Freeport Indonesia mensponsori festival-festival besar yang bertujuan untuk

merevitalisasi dan memberdayakan masyarakat Kamoro, penduduk asli Mimika, Papua Tengah. Festival-

festival ini memberikan kesempatan kepada para pemahat Kamoro untuk menjual karya mereka dengan

harga yang menguntungkan dan menampilkan budaya mereka kepada khalayak yang lebih luas. Inisiatif ini

memicu terjadinya kebangkitan budaya Kamoro yang signifikan, khususnya di kalangan maramowe, sang

pengukir Kamoro. Seiring berjalannya waktu, kebangkitan budaya ini berkembang menjadi misi preservasi,

pemberdayaan, dan promosi budaya Kamoro yang kini dilakukan oleh Yayasan Maramowe Weaiku

Kamorowe di bawah naungan PT Freeport Indonesia. Penelitian ini mengkaji proses kompleks yang terlibat

dalam inisiatif-inisiatif ini, dengan fokus pada fenomena komodifikasi budaya dan rekacipta tradisi. Selain

itu, tulisan ini juga memberikan wawasan mengenai perkembangan ini dari sudut pandang masyarakat

Kamoro sendiri.

......Since the 1990s, PT Freeport Indonesia has sponsored major festivals aimed at revitalizing and

empowering the Kamoro people, the indigenous people of Mimika, Central Papua. These festivals give

Kamoro carvers the opportunity to sell their work at profitable prices and showcase their culture to a wider

audience. This initiative sparked a significant cultural revival, especially among Maramowe, the Kamoro

carvers. Over time, this cultural revival developed into a mission to preserve, empower and promote

Kamoro culture which is now carried out by the Maramowe Weaiku Kamorowe Foundation under the

auspices of PT Freeport Indonesia. This research examines the complex processes involved in these

initiatives, focusing on the phenomena of cultural commodification and the reinvention of tradition. In

addition, this paper also provides insight into these developments from the perspective of the Kamoro

people themselves.
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